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Abstrak 

 

Perkembangan teknologi saat ini telah menghasilkan beberapa produk yang 

memengaruhi kemajuan perusahaan. Penggunaan aplikasi pemantauan telah 

banyak digunakan, salah satunya di pusat perbelanjaan. Terjadinya kerumunan di 

salah satu toko pada pusat perbelanjaan sehingga ditutup sementara dikarenakan 

terjadi lonjakan pengunjung disebabkan adanya obral dengan harga murah. Metode 

manual yang digunakan saat ini rentan terhadap kesalahan. Pentingnya mengetahui 

jumlah orang di dalam ruangan untuk memastikan kualitas layanan. Informasi 

mengenai jumlah orang dapat menjadi hal penting untuk pihak perusahaan terkait 

dengan operasional agar dapat mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya sesuai 

dengan kebutuhan operasional dan melakukan evaluasi untuk perusahaan. Proyek 

ini bertujuan membuat aplikasi untuk menghitung jumlah orang dalam ruangan 

menggunakan metode YOLOv8 (You Only Look Once). Hasil pengujian model 

yang dilakukan mendapatkan nilai precision sebesar 79,6%, recall sebesar 61,7%, 

mAP sebesar 72,3%, dan f1-score sebesar 69,52%. Pengujian penghitungan jumlah 

orang untuk mengetahui tingkat akurasi aplikasi mendapatkan akurasi sebesar 

82,67% dengan kepuasan penggunaan aplikasi sebesar 89,33%.   

 

Kata kunci: Aplikasi Pemantauan; YOLOv8; Jumlah Orang 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kemajuan teknologi yang semakin pesat dapat membantu meringankan 

pekerjaan manusia. Perkembangan teknologi saat ini telah menghasilkan beberapa 

produk yang memengaruhi kemajuan perusahaan. Diharapkan nanti aplikasi yang 

dapat mengenali dan melihat suatu objek pada sebuah gambar maupun video. Jika 

teknologi ini dapat diterapkan dengan baik maka akan banyak membantu 

memudahkan pekerjaan suatu perusahaan. 

Saat ini, penggunaan aplikasi pemantauan telah banyak digunakan di ruang 

publik dan swasta, seperti pusat perbelanjaan, gedung, bandara, restoran, dan 

tempat lain yang memerlukan pengawasan. Pentingnya mengetahui jumlah orang 

yang berada di suatu ruangan atau lokasi untuk memastikan kualitas layanan 

(Pradiptya, 2023). Informasi mengenai jumlah orang dapat menjadi hal penting 

untuk pihak yang terkait dengan operasional agar dapat mengoptimalkan 

pemanfaatan sumber daya sesuai dengan kebutuhan operasional dan melakukan 

evaluasi untuk perusahaan. 

Berdasarkan berita dari antaranews (Muryono, 2021), bahwa terjadi 

kerumunan di salah satu toko mall Thamrin City sehingga ditutup sementara 

dikarenakan terjadi lonjakan pengunjung disebabkan adanya obral penjualan 

kerudung dan syal dengan harga murah. Hal ini dapat terjadi karena kurangnya 

pengawasan dari pihak pengelola dalam mengawasi batasan jumlah pengunjung 
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pada suatu toko sehingga dapat menyebabkan ketidaknyamanan ketidaknyamanan 

bagi pengunjung lain.  

Survei dilakukan untuk memperkuat permasalahan yang terjadi, penelitian ini 

difokuskan ke beberapa pusat perbelanjaan dan instansi akademik yang ada di 

provinsi Sumatera Selatan. Sebagian pusat perbelanjaan yang ada di kota 

Palembang dan Lubuklinggau serta instansi akademik belum memiliki aplikasi 

yang menghitung jumlah orang dalam suatu ruangan atau lokasi tertentu. Beberapa 

dari tempat tersebut menggunakan metode manual untuk menghitung jumlah orang 

dalam ruangan atau lokasi tertentu sehingga sering terjadi kesalahan atau human 

error yang dapat berakibat ketidakcocokan data. Tetapi sebagian pusat 

perbelanjaan seperti Palembang Square mall dan Palembang Square Extension mall 

sudah memiliki sistem deteksi jumlah orang masuk dan keluar berupa sensor yang 

telah terpasang di setiap akses pintu mall yang bernama smart counter. Palembang 

Icon mall memiliki sistem deteksi jumlah orang masuk dan keluar di pintu-pintu 

masuk mall berupa sensor juga bernama door counter. Lippo Plaza Lubuklinggau 

memiliki sistem deteksi jumlah orang masuk saja, yang telah terpasang di setiap 

akses pintu mall menggunakan sensor yang bernama traffic counter. Sementara 

MDP IT Superstore Palembang belum memiliki sistem deteksi jumlah orang, tetapi 

pihak store hanya menghitung jumlah orang masuk secara manual melalui petugas 

keamanan. Beberapa sistem yang telah ada tersebut hanya fokus dalam menghitung 

jumlah orang masuk dan keluar untuk mengetahui jumlah orang yang memasuki 

area mall saja. Sementara pada instansi akademik yang ditujukan, Kampus 

Universitas Multi Data Palembang dan Sekolah SMA Kusuma Bangsa Palembang 
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belum memiliki sistem penghitung jumlah orang dalam ruangan. Kedua instansi 

tersebut hanya melakukan penghitungan jumlah orang pada waktu tertentu saja, 

contohnya kegiatan acara dan saat terjadinya kasus COVID-19 yang dihimbau oleh 

pemerintah adanya batasan orang pada ruangan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Muchsin, selaku manager 

operasional Palembang Square mall, mengatakan bahwa penghitungan jumlah 

orang dalam ruangan atau lokasi tertentu memiliki manfaat dalam membantu 

kemajuan perusahaan. Contohnya suatu tenant atau toko itu pastinya tidak boleh 

sesak karena ada batasan sesuai ukurannya. Misal di titik area lokasi tertentu jika 

tidak terlalu dilalui atau dipadati orang maka tekanan suhu AC dapat diturunkan. 

Kemudian saat ada acara event kecil atau besar maupun konser di atrium, dapat 

memastikan kapasitas orang yang hadir dan dapat menaikkan suhu AC yang 

difokuskan pada kegiatan tersebut. Sehingga beberapa contoh tersebut memiliki 

tujuan sebagai evaluasi untuk perusahaan dalam mengetahui tren dan pola 

pengunjung, mengoptimalkan penggunaan ruangan, mengelola kerumunan, 

meningkatkan efisiensi sumber daya, dan dapat meningkatkan keamanan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Suprayogi, selaku manager 

operasional Palembang Icon mall, mengatakan bahwa penghitungan orang penting 

dilakukan terutama pada ruangan atau lokasi tertentu karena dapat membantu pihak 

mall dalam menjaga keamanan, bahan evaluasi, dan terutama pada tenant dapat 

membantu analisis dari sisi penjualan untuk mengetahui jumlah orang yang masuk 

ke toko. Tujuannya dapat mengetahui traffic pengunjung dan efisiensi sumber daya. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Murodi, selaku senior 

operasional Lippo Plaza Lubuklinggau, mengatakan bahwa penghitungan jumlah 

orang pada ruangan atau lokasi tertentu itu perlu dilakukan. Contohnya pada saat 

terjadi keramaian pada sebuah toko yang baru opening atau melakukan berbagai 

diskon dan adanya suatu event yang mengundang artis atau konser, pihak mall dapat 

menaikkan suhu AC agar pengunjung tetap nyaman walaupun dalam keadaan 

ramai. Nantinya dapat melakukan tindakan untuk mengetahui traffic pengunjung, 

pada hari apa terjadi kenaikan atau penurunan jumlah orang yang memasuki mall. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Darta, selaku SPU. Parking dan 

Security Palembang Square Extension mall, mengatakan bahwa penghitungan 

jumlah orang dalam ruangan atau lokasi tertentu masih menggunakan metode 

manual. Dimana sering terjadi human error sehingga terjadi ketidakcocokan data. 

Tujuannya nanti dapat mengetahui efisiensi penggunaan sumber daya dan 

mengetahui tren pengunjung. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Enny, selaku staff HRD MDP IT 

Superstore Palembang, mengatakan bahwa di GRAPARI pernah terjadi overload 

orang karena situasi dimana hanya GRAPARI di MDP IT Superstore yang hanya 

buka akibat kasus COVID-19 sebelumnya. Sehingga orang ramai berdatangan 

kesitu dan terjadi keramaian antrian sampai keluar area GRAPARI. Penghitungan 

jumlah orang juga masih dilakukan secara manual oleh pihak keamanan 

menggunakan alat counter manual. Pentingnya sebuah aplikasi yang dapat 

membantu dalam menghitung jumlah orang dalam ruangan atau lokasi tertentu 

sebagai evaluasi untuk mendukung kemajuan perusahaan. 
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Dalam upaya memantau jumlah pengunjung dan meningkatkan kenyamanan 

di setiap ruangan atau lokasi tertentu, berbagai perangkat dan teknologi telah 

diterapkan. Upaya tersebut bertujuan untuk memastikan pelayanan yang optimal 

terhadap pengunjung. Penerapan teknologi tersebut melibatkan penggunaan kamera 

pengawas yang dilengkapi dengan perangkat lunak deteksi objek. Selain itu, 

penggunaan sensor pintu masuk atau keluar (Pabiban dkk., 2023), sensor berbasis 

ultrasonik (Ardiansyah dkk., 2018), dan sensor berbasis inframerah (Saputra dkk., 

2020) juga digunakan untuk menghitung jumlah orang. 

Oleh karena itu, solusi yang akan diimplementasikan dalam capstone project 

ini adalah dibutuhkan suatu aplikasi yang dapat mendeteksi orang melalui kamera 

pengawas untuk menghitung jumlah orang dalam ruangan atau lokasi tertentu. 

Solusi yang diberikan menerapkan teknologi komputer dengan menggabungkan 

metode YOLOv8 (You Only Look Once). YOLOv8 menjadi solusi untuk 

mempermudah proses deteksi objek dengan memastikan hasil yang akurat dan tepat 

(Yanto dkk., 2023). 

YOLOv8 menggunakan algoritma mendeteksi objek melalui CNN 

(Convolutional Neural Network) untuk memprediksi kotak pembatas objek dan 

probabilitas kelas secara real-time (Rahma dkk., 2021). Metode YOLOv8 dipilih 

karena kelebihannya dalam mengeksekusi yang cepat, dengan kemampuan 

memproses gambar secara langsung dalam satu proses. Aplikasi ini nantinya 

diharapkan dapat memberi informasi mengenai data jumlah orang dalam ruangan 

atau lokasi tertentu, membantu perusahaan dalam mengoptimalkan penggunaan 
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sumber daya, dan memberi informasi untuk mengidentifikasi tren dan pola perilaku 

pengunjung.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dibutuhkan suatu aplikasi yang dapat menghitung jumlah orang dalam 

ruangan dengan menggunakan metode YOLOv8. 

 

1.3 Analisis Terhadap Batasan 

1.3.1 Analisis dari Aspek Ekonomis 

Dalam melakukan analisis terhadap aspek ekonomis, terdapat dua sudut 

pandang untuk menganalisis, yaitu sudut pandang pengguna dan sudut pandang 

pengembang. Pada sudut pengguna, dilakukan perencanaan aplikasi dengan 

melakukan wawancara ke beberapa perusahaan untuk mengetahui masing-masing 

pendapat dari aspek ekonomis. Survei wawancara dilakukan di beberapa pusat 

perbelanjaan yang ada di Sumatera Selatan. Terdapat 4 pusat perbelanjaan yang 

ditujukan berada di kota Palembang, yaitu Palembang Square mall, Palembang Icon 

mall, Palembang Square Extension mall, dan MDP IT Superstore Palembang. 

Sementara untuk 1 pusat perbelanjaan lainnya yang ditujukan berada di kota 

Lubuklinggau, yaitu Lippo Plaza Lubuklinggau. Masing-masing pusat perbelanjaan 

tersebut memiliki perkiraan biaya yang dapat dilihat dari Tabel 1.1. 
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Tabel 1.1 Hasil Wawancara Untuk Perkiraan Biaya 

No. Perusahaan / Instansi Biaya 

1. Palembang Square Mall Rp 10.000.000 

2. Palembang Icon Mall Rp 10.000.0000 

3. Lippo Plaza Lubuklinggau Rp 10.000.000 

4. Palembang Square Extension Mall Rp 10.000.000 

5. MDP IT Superstore Palembang Rp 5.000.000 

 

Sementara pada sudut pengembang, dilakukan wawancara terkait dengan 

perusahaan Smart Integrated System untuk mengetahui perkiraan biaya dalam 

pengembangan perangkat lunak. Dalam pengembangan perangkat lunak 

memerlukan biaya meliputi berbagai keperluan dalam pengembangan.  

Menurut bapak Bhagaskara selaku CEO perusahaan SIS, perhitungan biaya 

dalam pengembangan dapat diperoleh melalui biaya pengeluaran atau cost, 

besarnya resource yang akan digunakan, dan waktu pengembangan dari analisis 

hingga pengujian. Nantinya perhitungan juga akan memberikan pengukuran yang 

didapatkan berdasarkan sesuai UMR (Upah Minimum Regional) di daerah tertentu 

karena biaya setiap aktivitas dapat dibebankan dengan terperinci ke dalam produk 

atau jasa. Perkiraan harga yang bisa ditawarkan kisaran Rp 12.000.000 yang 

didapatkan dari lama waktu pengembangan. 

 

1.3.2 Analisis dari Aspek Manufakturabilitas 
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Dalam melakukan analisis terhadap aspek manufakturabilitas, dilakukan 

perencanaan aplikasi yang akan dikembangkan dengan melakukan wawancara ke 

beberapa perusahaan dari aspek manufakturabilitas. Wawancara dilakukan 

mengenai kebutuhan dan waktu penyelesaian pengembangan perangkat lunak. 

Terdapat beberapa aspek kebutuhan dan waktu penyelesainnya.  

Berikut merupakan hasil wawancara mengenai aspek manufakturabilitas 

yang ditunjukkan pada Tabel 1.2. 

Tabel 1.2 Analisis Aspek Manufakturabilitas 

Aspek PS 

Mall 

PI 

Mall 

Lippo Plaza 

Lubuklinggau 

PSX 

Mall 

MDP IT 

Superstore 

Dapat mendeteksi jumlah 

orang (1 bulan) 

OK OK OK OK OK 

Dapat mendeteksi orang 

dengan jarak yang jauh (1 

bulan) 

OK OK OK OK OK 

Dapat mendeteksi orang 

yang bergerak atau 

berada dalam posisi 

berbeda (1 bulan) 

OK OK OK OK OK 

Total = 3 bulan      

 

Perkiraan lama waktu yang dibutuhkan dalam pengembangan perangkat 

lunak ini memerlukan waktu sekitar 3 bulan untuk dapat menyelesaikannya. 
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1.3.3 Analisis dari Aspek Sustainabilitas 

Dalam melakukan analisis terhadap aspek sustainabilitas, dilakukan 

perencanaan aplikasi yang akan dikembangkan dengan melakukan wawancara ke 

beberapa perusahaan dari aspek sustainabilitas. Wawancara tersebut mengenai 

kinerja perangkat lunak dalam beroperasi untuk mengetahui berapa waktu yang 

optimal dibutuhkan oleh perangkat lunak untuk menjalankannya.  

Berikut merupakan hasil wawancara mengenai aspek sustainabilitas yang 

ditunjukkan pada Tabel 1.3. 

Tabel 1.3 Analisis Aspek Sustainabilitas 

Aspek PS 

Mall 

PI 

Mall 

Lippo Plaza 

Lubuklinggau 

PSX 

Mall 

MDP IT 

Superstore 

Dapat mendeteksi 

jumlah orang dengan 

cepat dalam 1 detik 

OK OK OK OK OK 

 

1.4 Analisis Terhadap Karateristik Solusi 

Dalam melakukan analisis terhadap karakteristik solusi, analisis akan 

dilakukan dari hasil wawancara untuk menentukan solusi dari permasalahan yang 

ada di perusahaan atau instansi dalam bentuk fungsi yang disediakan pada 

perangkat lunak. Untuk penjelasan hasil wawancara dalam bentuk tabel yang 

ditunjukkan pada Tabel 1.4. 
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Tabel 1.4 Analisis Karakteristik Solusi 

No. Masalah Fungsi 

1. Kesulitan dalam melakukan 

penghitungan manual 

Perangkat lunak dapat menghitung 

jumlah orang dengan otomatis 

2. Terjadinya kerumunan yang 

tidak dapat teratasi 

Perangkat lunak dapat memberikan 

informasi mengenai jumlah orang dalam 

ruangan atau lokasi tertentu 

3. Kesulitan dalam menghitung 

jumlah orang yang bergerak 

cepat atau berkelompok 

Perangkat lunak dapat menghitung 

jumlah orang yang bergerak cepat atau 

berkelompok 

4. Kesulitan dalam menghitung 

jumlah orang dalam area 

tertentu yang memiliki ruangan 

berskala yang berbeda-beda 

Perangkat lunak dapat menghitung 

jumlah orang sesuai ruangan yang 

memiliki skala berbeda 

5. Kesulitan dalam mengetahui 

kapasitas orang yang hadir 

dalam suatu event atau acara 

yang diadakan 

Perangkat lunak dapat menghitung 

jumlah orang yang hadir dalam suatu 

event atau acara sesuai kapasitas yang 

telah ditentukan 

 

1.5 Pemilihan Solusi 

Dalam menentukan solusi dapat dilakukan dengan melakukan pengembangan 

dalam bidang teknologi. Teknologi ini akan memungkinkan dapat membantu 

permasalahan yang terjadi pada instansi atau perusahaan tersebut. Terdapat dua 
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solusi dalam pengembangan ini yang akan digunakan, diantaranya perangkat keras 

(hardware) dan perangkat lunak (software).  

Untuk menerapkan solusi tersebut, diperlukan metode untuk melakukan 

pembuatan model yang dapat mendeteksi jumlah orang. Metode yang digunakan 

menggunakan metode object detection. Terdapat beberapa metode object detection 

yang akan digunakan, diantaranya CNN (Convolutional Neural Network), Fast R-

CNN (Fast Region-based Convolutional Neural Network), Faster R-CNN (Faster 

Region-based Convolutional Neural Network), SSD (Single Shot Detector), dan 

YOLO (You Only Look Once). 

Terdapat beberapa penelitian terkait yang menggunakan metode yang akan 

digunakan. Berdasarkan penelitian (Rahman dkk., 2022) merancang sebuah sistem 

untuk meningkatkan kinerja kamera pengintai dalam mendeteksi dan menghitung 

jumlah orang menggunakan Movidius NCS pada perangkat Raspberry Pi. Sistem 

ini memungkinkan kamera berfungsi optimal dengan menggunakan teknik deep 

learning dan metode SSD dalam arsitektur MobileNet. Uji coba dilakukan pada 

berbagai intensitas cahaya antara 50 hingga 550 lux dan jarak objek antara 1 hingga 

10 meter. Hasilnya, akurasi mencapai 91,67% dengan efisiensi penyimpanan 

sebesar 49,24%. 

Sementara itu, pada penelitian (Nihayatul Husna dkk., 2022) membahas 

penggunaan kamera untuk pemantauan dalam ruangan yang dapat mendeteksi 

objek. Kamera ini kemudian diproses dengan algoritma CNN untuk mendeteksi dan 

menghitung jumlah orang dalam ruangan berdasarkan citra wajah. Proses deteksi 

menggunakan selective search untuk mendapatkan wilayah citra yang kemudian 



12 

 

 

 

digunakan sebagai input untuk CNN. Wilayah ini digunakan untuk menentukan 

kemungkinan keberadaan objek dalam citra. Dari hasil uji coba deteksi wajah, 

menggunakan 5-fold cross validation, diperoleh akurasi rata-rata sebesar 94,76%. 

Pada tahap perhitungan, sistem memberikan hasil yang cukup baik dengan akurasi 

sebesar 78% dari 300 data uji coba. 

Kemudian, pada penelitian (Wardani dkk., 2021) membahas perancangan dan 

implementasi deteksi social distancing dilakukan dengan mengambil gambar orang 

secara real-time melalui kamera, kemudian menganalisis apakah social distancing 

dipatuhi. Metode faster R-CNN digunakan untuk mendeteksi objek manusia, dan 

metode Euclidean Distance digunakan untuk menghitung jarak antar manusia. 

Tingkat akurasi yang diperoleh mencapai 96,90%, dengan nilai presisi sebesar 

97,81% dan nilai recall sebesar 98,67%, yang didapatkan dari perhitungan 

confusion matrix pada dataset.  

Pada penelitian (Leksono & Solehudin, 2022) membahas SIPAKOR 

merupakan sistem pemantauan kapasitas orang dalam ruangan yang menggunakan 

metode YOLOv3 untuk mengenali objek manusia dari rekaman video secara real-

time. Metode YOLOv3 dapat bekerja sangat baik dalam berbagai kondisi 

pencahayaan, baik terang, sedang, maupun gelap, dengan tingkat akurasi sebesar 

99,33% dan pengenalan orang lebih dari 97%. 

Selanjutnya, pada penelitian (Khanvilkar dkk., 2021) menggunakan desain 

AlexNet pada jaringan CNN dengan dataset video dan mengurangi FPS (Frame-

rate Per Second) pada setiap frame video RGB (Red Green Blue) yang dilakukan 

resize gambar menjadi 257x257 piksel yang menghasilkan akurasi sebesar 87%. 
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Sedangkan, pada penelitian (Ramadhani dkk., 2023) membahas solusi 

pengawasan masyarakat terhadap social distancing dan penggunaan masker di 

restoran. Singkatnya, ada kamera yang dipasang dalam ruangan untuk mendeteksi 

social distancing dan penggunaan masker. Sistem ini menggunakan metode faster 

R-CNN dan metode YOLO. Hasil akurasi sebesar 68,76% untuk metode faster R-

CNN dan mendapatkan mAP sebesar 49,02% untuk metode YOLO. 

Sementara itu, penelitian (Kusuma dkk., 2021) dilakukan dengan tujuan 

untuk menghitung jumlah orang dengan pengolahan citra menggunakan YOLOv4. 

Akurasi yang didapatkan untuk menghitung jumlah orang sebesar 69% dengan 

menggunakan pre-trained weights yang telah dilatih sendiri yang memiliki nilai 

mAP sebesar 72,68% dengan presisi 77% dan average 62,88%. 

Sedangkan, pada penelitian (Hayati dkk., 2023) menjelaskan pendeteksian 

objek dan penghitungan jumlah kendaraan dilakukan menggunakan metode 

YOLOv8. Hasil evaluasi confusion matrix menunjukkan tingkat akurasi sebesar 

89%, presisi 89%, recall 90%, dan f1-score sebesar 89%. Oleh karena itu, metode 

YOLOv8 cukup akurat dalam mendeteksi dan menghitung jumlah kendaraan. 

Pada penelitian (Achmad Ubaidillah Ms dkk., 2023) membahas perancangan 

alat berbasis image processing bertujuan untuk mendeteksi jumlah pengunjung dan 

penggunaan masker, menggunakan metode YOLO dan Haar Cascade Classifier. 

Hasil dari kedua metode ini kemudian dibandingkan. Setelah dilakukan pengujian, 

didapatkan akurasi sebesar 93,3% untuk metode YOLO dan 85,7% untuk metode 

Haar Cascade Classifier dalam mendeteksi jumlah pengunjung. 
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Kemudian, pada penelitian (Ariyadi dkk., 2023) melakukan penghitungan 

jumlah pohon kelapa sawit menggunakan metode YOLOv7 dan bertujuan 

mengatasi masalah menghitung jumlah pohon palem dari citra udara yang 

memakan waktu dan memerlukan biaya tambahan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kinerja model mencapai akurasi keseluruhan sebesar 98,31%, presisi sebesar 

98,45%, recall sebesar 98,17%, dan nilai mAP sebesar 99,7%. 

Sementara itu, pada penelitian (Meng dkk., 2023) membahas sistem deteksi 

masker wajah menggunakan CNN. AdamW digunakan sebagai pengoptimal 

alternatif dari Adam, dimana membandingkan kinerjanya dan terbukti bahwa 

AdamW menjadi pengoptimal yang lebih baik dalam hal memperbarui dan 

mengontrol bobot model yang mendapatkan nilai akurasi sebesar 98%. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dipaparkan, didapatkan beberapa 

penelitian yang cocok untuk pengembangan aplikasi penghitung jumlah orang ini. 

Pada penelitian (Admaja, 2021) melakukan pembuatan sistem menghitung jumlah 

pengunjung yang masuk, keluar, dan berada di dalam ruangan secara otomatis 

menggunakan metode SSD. Dari hasil pengujian, sistem ini dapat membedakan 

manusia (person) dengan objek lain. Didapatkan tingkat akurasi sebesar 86% dalam 

mendeteksi dan menghitung jumlah orang dalam keramaian.  

Selanjutnya, pada penelitian (Maghfurun dkk., 2023) membuat sistem 

penghitung masuk dan keluar pengunjung dari perpustakaan menggunakan metode 

SSD. Hasil dari penelitian ini mampu mendeteksi pengunjung dengan 3 macam 

kondisi, yaitu dengan akurasi berjalan 100%, berjalan cepat 86%, dan berlari 60%. 

Adapun tingkat ketepatan penghitungan dengan kondisi ramai pengunjung dari 
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video memiliki hasil 98% untuk masuk, 95% untuk keluar, dan 96% untuk 

menghitung jumlah pengunjung. 

Kemudian, pada penelitian (Laili, 2022) melakukan pembuatan sistem untuk 

menghitung jumlah orang masuk, keluar, dan jumlah orang yang berada dalam 

ruangan secara otomatis menggunakan metode faster R-CNN. Sistem hanya dapat 

mendeteksi objek orang saja, tingkat akurasi yang didapatkan sebesar 77% dalam 

mendeteksi tiga pergerakan keberadaan orang yang berjalan lambat, normal, dan 

cepat.  

Sedangkan, penelitian (Pradiptya, 2023) melakukan perancangan sebuah 

sistem penghitung jumlah kerumunan orang dengan metode YOLO. Dengan 

metode ini, sistem mampu mendeteksi dan menghitung jumlah orang dalam 

kerumunan dengan cukup baik, akurat, dan cepat. Dari hasil pengujian, bahwa 

tingkat akurasi yang diperoleh sebesar 80,96% dalam menghitung jumlah 

kerumunan orang dengan tingkat rendah sampai sedang.  

Dan pada penelitian (Li & Yan, 2024) menjelaskan mengatasi masalah 

deteksi objek menggunakan YOLOv8 untuk meningkatkan penurunan akurasi 

akibat penurunan jumlah parameter, memadukan dan mempelajari korelasi antara 

fitur skala yang berbeda. SGD (Stochastic Gradient Descent) digunakan sebagai 

pengoptimal untuk lebih meningkatkan akurasi. SGD memiliki peningkatan kerja 

luar biasa dalam hal keseimbangan antara kinerja algoritmik dan bobot ringan. 

Hasil percobaan menunjukkan nilai mAP sebesar 74,5%. 

Sedangkan penelitian (Sugandi & Hartono, 2022) membuat sistem 

pengolahan citra menggunakan algoritma YOLOv5. Nantinya gambar yang 



16 

 

 

 

diproses untuk dilakukan pendeteksian objek orang. Hasil pengujian dapat 

mendeteksi objek orang dengan baik dan memiliki nilai mAP sebesar 86,8%. 

Sementara itu, penelitian (M. Z. Ridho, 2023) mengembangkan alat yang 

mengatasi rekapitulasi kehadiran mahasiswa menggunakan YOLOv8. Selain itu, 

sistem ini dapat mendeteksi jumlah populasi pada suatu ruangan. Hasil pengujian 

menggunakan YOLOv8 mendapat nilai presisi 100%, nilai recall 100%, nilai 

akurasi 100%, dan nilai f1-score sebesar 100%. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, pemilihan solusi untuk 

pengembangan sistem penghitung jumlah orang dalam ruangan menggunakan 

metode YOLO. Dari hasil penelitian terkait, pemilihan solusi ini didasarkan pada 

pertimbangan akurasi, kecepatan, dan kemampuan deteksi objek secara real-time. 

Pada sebagian kasus seperti CNN memiliki kekurangan seperti waktu komputasi 

yang cukup lama, maka digunakan metode YOLO sebagai metode deteksi yang 

lebih cepat waktu komputasi dibandingkan R-CNN (J. Liu & Zhang, 2020). 

Metode YOLOv8 dipilih karena kelebihannya dalam mengeksekusi yang 

cepat, dengan kemampuan memproses gambar secara langsung dalam satu proses. 

Metode YOLO memiliki proses yang cukup sederhana, melakukan resize ukuran 

input citra lalu melakukan single convolution network. Meskipun mungkin 

memiliki tingkat akurasi yang sedikit lebih rendah dibandingkan dengan metode 

yang memerlukan tahapan lebih banyak. Metode YOLO menggunakan jaringan 

VCG yang biasa disebut DarkNet sebagai ekstraksi fiturnya (Redmon dkk., 2016). 
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1.6 Skenario Pemanfaatan Produk oleh Pengguna 

Perangkat lunak yang dibuat merupakan aplikasi untuk mendeteksi jumlah 

orang dalam ruangan atau lokasi tertentu. Perangkat lunak dapat mendeteksi jumlah 

orang dengan cepat. Perangkat lunak dapat mendeteksi orang dalam jarak yang jauh 

dengan pencahayaan yang berbeda-beda. Perangkat lunak dapat mendeteksi orang 

yang bergerak atau berada dalam posisi yang berbeda. Data yang disimpan akan 

dimasukkan ke dalam database MySQL sebagai analisis kebutuhan lanjutan. 

 

1.7 Tujuan 

Tujuan dari pengembangan perangkat lunak ini sebagai berikut : 

1. Membuat aplikasi penghitung jumlah orang dalam ruangan. 

2. Menggunakan metode You Only Look Once (YOLOv8) dalam mendeteksi 

jumlah orang. 
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